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[1] Pengertian Tauhid 

Tauhid secara bahasa bermakna menunggalkan sesuatu. Adapun dalam pengertian 
syari'at, tauhid adalah mengesakan Allah dalam hal-hal yang menjadi 
kekhususan-Nya yaitu dalam perkara rububiyah, uluhiyah, dan asma' wa shifat. 
Oleh sebab itu tauhid terbagi 3 bagian; tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan 
tauhid asma' wa shifat (lihat al-Qaul al-Mufid, 1/5) 

Tauhid juga bisa diartikan keyakinan tentang keesaan Allah dalam hal 
rububiyah-Nya dan memurnikan ibadah kepada Allah serta menetapkan 
nama-nama dan sifat-sifat Allah (lihat 'Aqidatu Tauhid, hlm. 22) 

[2] Makna Tauhid 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, Beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah 
kepada Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. 
Orang-orang musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah 
kepada selain-Nya sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang 
musyrik. Maka bukanlah yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada 
Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting ialah beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu maka dia tidak 
dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak 
menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang melakukan sholat, puasa, dan 
haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain Allah maka dia bukanlah 
muslim..." (lihat l'anatul Mustafid, Jilid 1 hlm. 38-39) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Perkara paling agung yang diperintahkan 
Allah adalah tauhid, yang hakikat tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam 
ibadah. Tauhid itu mengandung kebaikan bagi hati, memberikan kelapangan, 
cahaya, dan kelapangan dada. Dan dengan tauhid itu pula akan lenyaplah berbagai 
kotoran yang menodainya. Pada tauhid itu terkandung kemaslahatan bagi badan, 
serta bagi [kehidupan] dunia dan akhirat. Adapun perkara paling besar yang 
dilarang Allah adalah syirik dalam beribadah kepada-Nya. Yang hal itu 
menimbulkan kerusakan dan penyesalan bagi hati, bagi badan, ketika di dunia 
maupun di akhirat. Maka segala kebaikan di dunia dan di akhirat itu semua adalah 
buah dari tauhid. Demikian pula, semua keburukan di dunia dan di akhirat, itu 
semua adalah buah dari syirik." (lihat al-Qawa'id al-Fiqhiyah, hlm. 18) 
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Banyak sekali ayat al-Qur'an yang membahas dan menjelaskan tentang tauhid dari 
berbagai sisi. Ada ayat-ayat yang menjelaskan tentang nama-nama dan sifat-sifat 
Allah maka ini mengandung kewajiban untuk mentauhidkan Allah dalam hal nama 
dan sifat-Nya. Ada ayat-ayat yang berisi seruan untuk beribadah kepada Allah dan 
mencampakkan segala sesembahan selain-Nya. Inilah yang biasa dikenal dengan 
istilah tauhid uluhiyah atau tauhid ibadah. Ada ayat-ayat yang membahas perintah 
dan larangan yang itu merupakan hak-hak tauhid dan penyempurna atasnya. Ada 
pula ayat-ayat yang menjelaskan keutamaan orang yang bertauhid dan pahala 
yang Allah berikan untuk mereka. Ada pula ayat-ayat yang membahas seputar 
keburukan pelaku syirik dan hukuman yang Allah timpakan kepada mereka di 
dunia maupun di akhirat. Maka itu merupakan balasan bagi orang yang melenceng 
dari ajaran tauhid. Oleh sebab itu Ibnul Oayyim rahimahullah berkomentar bahwa 
"al-Qur'an itu seluruhnya membicarakan seputar tauhid." (lihat al-lrsyad ila Shahih 
al-l'tiqad karya Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah, hlm. 16) 

[3] Pokok Tauhid 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Pokok dan ruh ketauhidan adalah 
memurnikan rasa cinta untuk Allah semata, dan hal itu merupakan pokok 
penghambaan dan penyembahan kepada-Nya. Bahkan, itulah hakekat dari ibadah. 
Tauhid tidak akan sempurna sampai rasa cinta seorang hamba kepada Rabbnya 
menjadi sempurna, dan kecintaan kepada-Nya harus lebih diutamakan daripada 
segala sesuatu yang dicintai. Sehingga rasa cintanya kepada Allah mengalahkan 
cintanya kepada selain-Nya dan menjadi penentu atasnya, yang membuat segala 
perkara yang dicintainya harus tunduk dan mengikuti kecintaan ini yang 
dengannya seorang hamba akan menggapai kebahagiaan dan kemenangan." (lihat 
al-Qaul as-Sadid Fi Maqashid at-Tauhid, hlm. 95) 

Kalimat tauhid laa ilaha illallah mengandung makna menolak segala sesembahan 
selain Allah apa pun bentuknya serta menetapkan bahwa segala bentuk ibadah 
hanya boleh ditujukan kepada Allah. Barangsiapa menolak peribadatan kepada 
selain Allah tetapi tidak menujukan ibadah kepada Allah maka dia bukan termasuk 
ahli tauhid. Demikian pula barangsiapa yang beribadah kepada Allah tetapi tidak 
mengingkari peribadatan kepada selain Allah maka dia juga bukan ahli tauhid. 
Tidaklah disebut sebagai ahli tauhid kecuali dengan mengingkari peribadatan 
kepada selain Allah dan menujukan ibadah itu hanya untuk Allah (lihat keterangan 
Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Syarh ad-Durus al-Muhimmah, 
hlm. 35-36) 
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Tauhid ini telah tercermin dalam kalimat syahadat laa ilaha illallah wa anna 
Muhammadar rasulullah. Sebab, makna dari laa ilaha illallah adalah tiada yang 
berhak disembah selain Allah. Dan makna syahadat Muhammad rasulullah adalah 
tidak ada ibadah kecuali dengan apa-apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Tauhid inilah yang menjadi kunci untuk masuk ke 
dalam Islam sekaligus menjadi kunci masuk ke dalam surga selama tidak dirusak 
dengan hal-hal yang bisa membatalkannya (lihat Minhaj al-Firqah an-Najiyah, hlm. 
32) 

Yang dituntut dari ucapan laa ilaha illallah ialah mengucapkannya dengan lisan 
yang disertai dengan keyakinan di dalam hati dan mengamalkan segala hal yang 
menjadi konsekuensinya. Termasuk konsekuensi kalimat tauhid ini adalah 
memberikan loyalitas dan kecintaan kepada ahli tauhid serta berlepas diri dan 
membenci orang-orang yang memusuhi dan menentangnya. Inilah yang disebut 
dengan cinta dan benci karena Allah. Hal itu pun termasuk dalam konsekuensi dan 
tuntutan dari kalimat laa ilaha illallah (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hlm. 16) 

[4] Perealisasian Tauhid 

Perealisasian tauhid itu pada dasarnya berporos pada dua kalimat syahadat. 
Kalimat laa ilaha illallah mengandung pemurnian diri dari syirik kepada Allah 
sedangkan kalimat syahadat anna Muhammadar rasulullah mengandung 
pemurnian dari bid'ah dan maksiat. Konsekuensi laa ilaha illallah adalah tidak 
menujukan ibadah kepada selain Allah. Adapun konsekuensi syahadat Muhammad 
rasulullah adalah; membenarkan beritanya, melaksanakan perintahnya, menjauhi 
larangannya, dan beribadah kepada Allah dengan tuntunan dan ajarannya, bukan 
dengan bid'ah dan hawa nafsu. Dari sini kita bisa membagikan orang-orang yang 
tidak merealisasikan tauhid menjadi tiga golongan; musyrik atau kafir, ahli maksiat, 
dan pelaku bid'ah (lihat at-Tam-hid, hlm. 33-34) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Lawan dari tauhid adalah syirik 
kepada Allah 'azza wa jalla. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam 
beribadah. Adapun syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada 
selain Allah 'azza wa jalla, seperti menyembelih, bernadzar, berdoa, istighatsah, 
dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. Inilah yang disebut dengan syirik. Syirik yang 
dimaksud di sini adalah syirik dalam hal uluhiyah, adapun syirik dalam hal 
rububiyah secara umum hal ini tidak ada/tidak terjadi." (lihat Syarh Ushul Sittah, 
hlm. 11) 
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Tidaklah datang perintah untuk bertauhid melainkan bersamanya terkandung 
larangan dari berbuat syirik. Karena tauhid tidak akan bisa terwujud kecuali 
dengan menjauhi syirik. Kedua hal ini -bertauhid dan menjauhi syirik- adalah dua 
perkara yang tidak bisa dipisahkan. Allah berfirman (yang artinya), "Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah , maka janganlah kalian 
menyeru kepada selain Allah siapa pun juga." (al-Jin : 18). Allah juga berfirman 
(yang artinya), "Maka berdoalah kepada Allah dengan memurnikan baginya 
agama/amalan." (Ghafir: 14) (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah dalam Mazhahir Dha'fil 'Agidah, hlm. 12-13) 

[5] Pengertian Aqidah 

Secara bahasa aqidah berarti ikatan atau akad. Adapun dalam pengertian syari'at 
aqidah adalah keimanan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan iman kepada takdir yang baik dan yang buruk, la 
disebut juga dengan istilah rukun iman. Keenam perkara ini merupakan pondasi di 
dalam aqidah Islam (lihat 'Agidatu Tauhid, hlm. 8, lihat juga Nubdzah fil ‘Agidah , 
hlm. 14 dan Syarh Tashil al-'Aqidah, hlm. 1) 

Aqidah merupakan asas di dalam agama, la merupakan kandungan dari syahadat 
’laa ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah’. Aqidah merupakan 
kandungan dari rukun Islam yang pertama. Oleh sebab itu wajib 
memperhatikannya dan mengenalinya dengan baik. Wajib pula mengetahui hal-hal 
yang bisa merusaknya. Dengan begitu maka seorang insan akan berada di atas 
ilmu yang nyata dan di atas aqidah yang benar. Karena apabila agamanya tegak di 
atas pondasi yang benar niscaya agama dan amalnya akan menjadi benar dan 
diterima di sisi Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam 
at-Taliqat 'ala ath-Thahawiyah, hlm. 23) 

Karena pentingnya aqidah tauhid inilah Allah utus para rasul untuk menyeru 
manusia agar beribadah kepada Allah dan menjauhi thaghut. Setiap rasul berkata 
(yang artinya), "Wahai kaumku , sembahlah Allah saja. Tidak ada bagi kalian 
sesembahan seiain-Nya." (al-A'raaf : 59). Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam selama 
10 tahun di Mekah pun mengokohkan tauhid, mendakwahkannya, memerangi 
syirik dan memperingatkan umat darinya. Setelah itu sepanjang hayatnya beliau 
berusaha meneguhkan dan mengokohkan aqidah tauhid dan menerangkan 
hukum-hukum syari'at. Ini menunjukkan pentingnya memperhatikan dan 
memprioritaskan perkara aqidah dalam belajar, mengajar, beramal, dan 
berdakwah (lihat Ushul ad-Da'wah as-Salafiyah, hlm. 42) 
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[6] Kedudukan Aqidah 

Aqidah merupakan asas dalam agama dan syarat diterimanya amalan. Allah 
berfirman (yang artinya), "Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan 
dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun." (al-Kahfi : 110). Allah 
juga berfirman (yang artinya), "Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh 
amalmu dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang 
merugi." (az-Zumar: 65) (lihat 'Agidatu Tauhid, hlm. 9) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, "Apabila para da'i pada hari 
ini hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah 
semestinya mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa 
memperbaiki aqidah tidak mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan 
menggabungkan berbagai hal yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun 
cara orang mengusahakannya; dengan diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan 
atau seminar untuk menyatukan kalimat. Maka itu semuanya tidak akan 
membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, yaitu aqidah tauhid..." 

(lihat Mazhahir Dha’fil ’Agidah, hlm. 16) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah menerangkan, bahwa kedudukan aqidah 
bagi ilmu-ilmu maupun amal-amal yang lain laksana pondasi bagi sebuah 
bangunan. Laksana pokok bagi sebatang pohon. Sebagaimana halnya sebuah 
bangunan tidak bisa berdiri tanpa pondasi dan pohon tidak akan tegak tanpa 
pokok-pokoknya, maka demikian pula amal dan ilmu yang dimiliki seseorang tidak 
akan bermanfaat tanpa aqidah yang lurus. Oleh sebab itu perhatian kepada 
masalah aqidah harus lebih diutamakan daripada perhatian kepada 
masalah-masalah apapun; apakah itu kebutuhan makanan, minuman, atau pakaian. 
Karena aqidah itulah yang akan memberikan kepada seorang mukmin kehidupan 
yang sejati, yang dengannya jiwanya akan menjadi bersih, yang dengannya 
amalnya menjadi benar, yang dengannya ketaatan bisa diterima, dan dengan 
sebab itu pula derajatnya akan semakin meninggi di hadapan Allah 'azza wa jalla 
(lihat mukadimah Tadzkiratul Mu’tasi Syarh Agidah al-Hafizh Abdul Ghani 
al-Magdisi, hlm. 8 cet. I, 1424 H) 

Sebagian manusia di masa kini -dan yang lebih memprihatinkan bahwa sebagian 
mereka itu adalah dari kalangan pencari ilmu dan da'i- tidak punya perhatian besar 
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terhadap masalah aqidah/tauhid. Mereka mengatakan bahwa memulai dakwah 
dengan tauhid akan membuat lari manusia, jangan kalian membuat orang lari. 
Sehingga menurut mereka tidak usah diajarkan masalah akidah, biarkan setiap 
orang dengan akidahnya masing-masing. Ajak saja mereka untuk saling 
bersaudara/menjalin ukhuwah dan bekerjasama, ajak kepada persatuan. Demikian 
seruan mereka. Ini adalah kontradiktif. Sebab tidak mungkin terjalin ukhuwah, 
kerjasama dan persatuan kecuali di atas aqidah sahihah. Kalau tidak demikian 
niscaya terjadi perselisihan dan masing-masing golongan hanya akan membela 
apa-apa yang mereka yakini (lihat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah, hlm. 14) 

Kebutuhan hamba terhadap ilmu aqidah ini di atas segala kebutuhan. 

Keterdesakan mereka terhadapnya di atas segala perkara yang mendesak. Karena 
tidak ada kehidupan bagi hati, tidak ada ketentraman bagi jiwa kecuali dengan 
pengenalan kepada Rabbnya, sesembahannya, yaitu Dzat yang telah menciptakan 
dirinya. Hal itu akan terwujud dengan mengenal Allah melalui nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya serta perbuatan-perbuatan-Nya. Dengan demikian seorang hamba 
akan lebih mencintai Allah di atas kecintaan kepada selain-Nya dan dia pun akan 
senantiasa berusaha mendekatkan diri kepada-Nya dan tidak menujukan ibadah 
kepada selain-Nya (lihat keterangan Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi rohimahullah 
dalam Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 69) 

[7] Pengertian Iman 

Iman adalah tujuan yang paling agung, cita-cita yang paling besar, dan maksud 
yang paling mulia. Kebutuhan manusia terhadapnya dan keterdesakan mereka 
untuk memahami ilmu tentangnya dan menerapkannya adalah perkara yang 
paling mendesak. Bahkan tidak ada bagi manusia suatu kebutuhan di dalam 
kehidupan ini sebagaimana kebutuhan mereka terhadap iman kepada Allah dan 
keimanan kepada apa-apa yang diperintahkan Allah tabaraka wa ta'ala untuk 
diimani oleh hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya kehidupan manusia yang hakiki di 
dunia dan di akhirat hanya terwujud dengannya. Allah ta'ala berfirman (yang 
artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Rasul 
ketika dia/rasul menyeru kalian kepada apa-apa yang menghidupkan kalian." 
(al-Anfal : 24). Maka kehidupan yang hakiki itu tidak ada dan tidak pernah 
terwujud kecuali dengan iman (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh 'Aqidah al-Hafizh 
Abdul Ghani al-Maqdisi karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hlm. 293) 

Iman mencakup; ucapan dengan lisan, ucapan hati yaitu pengakuan dan 
pembenaran, amalan hati yaitu niat dan keikhlasan, dan amal dengan anggota 
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badan. Ahlus Sunnah tidak mengatakan bahwa amal merupakan syarat 
kesempurnaan iman, tetapi ia merupakan bagian dari iman. Tidak ada iman tanpa 
amal, dan tidak ada amal tanpa iman (lihat As'ilah wa Ajwibah fil Iman wal Kufr, 
hlm. 12, lihat juga Isma'il ibn Yahya al-Muzani wa Risalatuhu, hlm. 78) 

Para ulama salaf menjelaskan bahwa iman itu mencakup ucapan hati, ucapan lisan, 
dan disertai dengan amalan hati, amalan lisan, dan amal anggota badan. Sehingga 
iman itu meliputi ucapan, keyakinan, dan perbuatan. Iman menjadi bertambah 
dengan ketaatan dan menjadi berkurang atau menyusut akibat kemaksiatan. 
Dengan demikian iman itu telah mencakup aqidah, akhlak, dan amal perbuatan 
(lihat keterangan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah dalam 
kitabnya at-Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hlm. 7) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Maka iman bukanlah semata-mata 
ucapan dengan lisan. Dan juga iman bukanlah semata-mata dengan aqidah di 
dalam hati saja. Dan bukan pula ia dengan beramal tanpa disertai aqidah dan 
ucapan. Akan tetapi ketiga perkara ini harus ada dan saling berkaitan satu sama 
lain." (lihat Syarh Lum’atil l’tiqad, hlm. 175) 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah mengatakan, bahwa iman adalah ucapan 
dengan lisan, amalan dengan anggota badan, dan keyakinan di dalam hati. Iman 
bertambah dengan melakukan ketaatan dan menjadi berkurang karena melakukan 
kemaksiatan (lihat Lum'atul l'tiqad, hlm. 98 dengan Syarah/keterangan dari Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin) 

Iman juga diartikan sebagai sikap pembenaran yang kokoh terhadap semua yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya untuk dibenarkan. Sikap pembenaran ini 
mengandung amalan; yaitu islam/sikap pasrah. Maksudnya adalah pasrah kepada 
Allah semata dan tunduk patuh kepada-Nya (lihat Su'al wa Jawab fi Ahammil 
Muhimmat, hlm. 26) 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, "Iman itu terdiri dari tujuh puluh 
lebih atau enam puluh lebih cabang. Yang paling utama adalah ucapan laa ilaha 
Ulatlah , yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan rasa 
malu adalah salah satu cabang keimanan." (HR. Bukhari dalam Kitab al-lman [9] 
dan Muslim dalam Kitab al-lman [35], lafal ini milik Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
menegaskan bahwa yang paling utama di antara semua cabang itu adalah tauhid; 


8 



Faidah Ringkas Seputar Aqidah 

www.al-mubarok.com 


yang hukumnya wajib atas setiap orang , dan tidaklah dianggap sah 
cabang-cabang iman yang lain kecuali setelah sahnya hal ini." (lihat Syarh Muslim 
[2/88] cet. Dar Ibnul Haitsam) 

[8] Amal Bagian dari Iman 

Amal adalah bagian dari iman. Dan hal ini merupakan perkara yang disepakati oleh 
para sahabat dan tabi'in, sebagaimana dinukilkan oleh Imam Syafi'i. Para ulama 
salaf dengan keras mengingkari orang yang mengeluarkan amal dari hakikat iman. 
Diantara mereka itu adalah Sa'id bin Jubair, Maimun bin Mihran, Oatadah, Ayyub 
as-Sikhtiyani, an-Nakha'i, az-Zuhri, Ibrahim, dan Yahya bin Abi Katsir. Sufyan 
ats-Tsauri berkata, "Itu adalah pendapat yang diada-adakan. Kami jumpai 
manusia -para ulama- tidak berada di atas pemahaman itu." al-Auza'i mengatakan, 
"Para ulama salaf terdahulu tidak membedakan antara amal dengan iman." (lihat 
Jami' al-Ulum wal Hikam, hlm. 38) 

Iman juga tidak cukup hanya dengan amalan hati. Hasan al-Bashri rahimahullah 
mengatakan, "Bukanlah iman itu dengan berangan-angan atau menghias-hias 
penampilan. Akan tetapi hakikat iman itu adalah apa-apa yang bersemayam di 
dalam hati dan dibuktikan dengan amalan." Oleh sebab itu orang yang 
benar-benar beriman adalah yang mengucapkan keimanan dengan lisan 
(bersyahadat), menyakininya di dalam hati, dan beramal dengan anggota badan. 
Barangsiapa mencukupkan diri dengan ucapan lisan dan pembenaran hati tanpa 
melakukan amalan maka dia bukanlah pemilik keimanan yang benar (lihat 
keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam at-Ta'Ugat 
al-Mukhtasharah 'ala al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 145) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah mereka diperintahkan 
melainkan supaya beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama 
untuk-Nya dengan hanif dan supaya mereka mendirikan sholat, dan menunaikan 
zakat. Itulah agama yang lurus." (al-Bayyinah : 5) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Banyak diantara ulama semacam az-Zuhri 
dan asy-Syafi'i yang berdalil dengan ayat yang mulia ini untuk menunjukkan 
bahwasanya amal termasuk di dalam iman." (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 

8/457) 
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[9] Pohon Keimanan 

Allah berfirman (yang artinya), "Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah 
memberikan suatu perumpamaan tentang suatu kalimat yang baik seperti sebuah 
pohon yang baik, yang pokoknya kokoh dan cabang-cabangnya menjulang di 
langit, la memberikan buah-buahnya pada setiap muslim dengan izin Rabbnya. 
Dan Allah memberikan perumpamaan-perumpamaan bagi manusia 
mudah-mudahan mereka mau mengambil pelajaran." (Ibrahim : 24-25) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menafsirkan bahwa yang dimaksud 'kalimat yang 
baik' di sini adalah kalimat laa ilaha illallah. Beliau juga menjelaskan bahwa 
perumpamaan 'pohon yang baik' itu maksudnya adalah pohon kurma. Ibnu Abbas 
menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah sebuah pohon di surga (lihat Tafsir 
al-Baghawi, hlm. 685) 

Ibnu Abbas juga menafsirkan bahwa yang dimaksud 'kalimat yang baik' adalah 
syahadat laa ilaha illallah. Adapun yang dimaksud 'pohon yang baik' di sini adalah 
gambaran seorang mukmin. Yang pokoknya kokoh tertanam di dalam hati, yaitu 
kalimat laa ilaha illallah, dan cabangnya menjulang tinggi di langit maksudnya 
amal-amalnya terangkat ke langit. Ayat ini memberikan perumpamaan tentang 
keadaan seorang mukmin yang ucapannya baik dan amalannya juga baik. 
Perumpamaan seorang mukmin seperti pohon kurma. Senantiasa muncul darinya 
amal salih pada setiap waktu dan musim, di kala pagi maupun sore (lihat Tafsir 
al-Qur'an al-Azhim, 4/491) 

Rabi' bin Anas rahimahullah menafsirkan bahwa yang dimaksud 'pokoknya kokoh' 
yaitu keikhlasan kepada Allah semata dan beribadah kepada-Nya tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Beliau juga menafsirkan bahwa 
yang dimaksud 'cabang-cabangnya' adalah berbagai amal kebaikan. Adapun 
maksud dari 'ia memberikan buahnya pada setiap muslim' yaitu 
amalan-amalannya teragkat naik ke langit pada setiap awal siang dan akhirnya. 
Kemudian beliau mengataan, "Ada empat amalan yang apabila dipadukan oleh 
seorang hamba maka fitnah-fitnah tidak akan membahayakan dirinya, keempat 
hal itu adalah; keikhlasan kepada Allah semata dan beribadah kepada-Nya tanpa 
tercampuri syirik sedikit pun, rasa takut kepada-Nya, cinta kepada-Nya, dan 
senantiasa mengingat/berdzikir kepada-Nya." (lihat ad-Durr al-Mantsur, 8/512) 

Demikianlah perumpaan tentang keberadaan seorang mukmin, la laksana 
sebatang pohon yang bagus. Akarnya tertancap kuat di dalam bumi berupa ilmu 
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dan keyakinan. Adapun cabang-cabangnya berupa ucapan-ucapan yang baik, 
amal-amal salih, akhlak mulia, dan adab-adab yang indah; semuanya menjulang 
tinggi di langit. Amal-amal dan ucapan-ucapan yang baik pun terangkat pahalanya 
ke langit ke hadapan Allah; yang itu semuanya merupakan buah dari pohon 
keimanan. Dengan itu semua maka seorang mukmin bisa mendatangkan manfaat 
bagi dirinya sendiri dan juga bagi orang-orang lain di sekitarnya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hlm. 425) 

Syaikh as-Sa'di rohimohulloh berkata, "Sesungguhnya iman -pokok maupun 
cabang-cabangnya, batin maupun lahirnya- semuanya adalah keadilan, dan 
lawannya adalah kezaliman. Keadilan tertinggi dan pokok utamanya adalah 
pengakuan dan pemurnian tauhid kepada Allah, beriman kepada sifat-sifat Allah 
dan nama-nama-Nya yang terindah, serta mengikhlaskan agama [ketaatan] dan 
ibadah kepada-Nya. Adapun kezaliman yang paling zalim dan paling berat adalah 
syirik kepada Allah, sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), "Sesungguhnya 
syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar." (Luqman: 13)." (lihat Bahjat 
al-Qulub al-Abrar, hlm. 63) 

Allah berfirman (yang artinya), "Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang kokoh dalam kehidupan dunia 
dan di akhirat." (Ibrahim : 27). Yang dimaksud orang beriman itu adalah yang di 
dalam hatinya terisi keimanan yang sempurna -tidak rusak- sehingga melahirkan 
amal-amal anggota badan. Allah berikan kepada mereka keteguhan di saat diterpa 
syubhat dengan karunia berupa ilmu dan keyakinan. Dan Allah berikan kepada 
mereka keteguhan di saat diterpa fitnah syahwat dengan kehendak dan tekad yang 
kuat sehingga lebih mengedepankan kehendak Allah di atas hawa nafsunya. 
Demikian pula ketika maut menjemput Allah berikan kepadanya keteguhan di atas 
agama Islam, mendapatkan husnul khotimah, dan bisa menjawab pertanyaan 
kubur dengan benar (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di rahimahullah dalam Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hlm. 425-426) 

[10] Iman Kepada Allah 

Iman kepada Allah mencakup empat bagian; mengimani keberadaan/wujud Allah, 
mengimani rububiyah Allah, mengimani uluhiyah Allah, dan mengimani nama dan 
sifat Allah. Barangsiapa mengingkari keberadaan Allah maka dia bukan mukmin. 
Barangsiapa mengingkari rububiyah Allah maka dia bukan mukmin. Barangsiapa 
mengingkari uluhiyah Allah maka dia bukan mukmin. Dan barangsiapa mengingkari 
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nama dan sifat Allah maka dia bukan mukmin (lihat Syarh al-Qawa'id al-MutsIa, 
hlm. 18-19, lihat juga Fothul Qawil Matin, hlm. 20) 

Kalimat iman yaitu laa ilaha illallah mengandung sikap berlepas diri dari segala 
bentuk sesembahan selain Allah dan menetapkan bahwa ibadah ditujukan kepada 
Allah semata. Allah berfirman (yang artinya), "Maka barangsiapa yang kufur 
kepada thaghut dan beriman kepada Allah , sesungguhnya dia telah 
berpegang-teguh dengan buhul tali yang paling kuat dan tidak akan terputus..." 
(al-Baqarah : 256). Yang dimaksud 'urwatul wustqa'/buhul tali yang paling kuat 
adalah kalimat laa ilaha illallah, sebagaimana dijelaskan oleh para ulama tafsir 
(lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/684) 

Syaikh Bin Baz rahimahullah mengatakan, "Makna kufur kepada thaghut adalah 
mengingkari peribadahan kepada thaghut dan berlepas diri darinya. Thaghut 
adalah istilah bagi segala yang disembah selain Allah, la disebut dengan thaghut. 
Maka, berhala, pohon, batu, bintang-bintang yang disembah selain Allah, 
semuanya adalah thaghut. Demikian pula orang yang disembah dan ridha 
terhadap hal itu semacam Fir'aun, Namrud, dan yang semisal mereka, itu pun 
disebut thaghut. Begitu pula setan, disebut sebagai thaghut karena mereka 
menyeru kepada syirik. Adapun orang yang disembah selain Allah namun dia tidak 
ridha dengannya, seperi para nabi, orang salih, dan para malaikat, mereka bukan 
thaghut. Sesungguhnya thaghut itu adalah setan yang mengajak untuk beribadah 
kepada mereka, apakah setan itu dari kalangan jin maupun manusia. Adapun para 
rasul, nabi, orang salih, dan malaikat semuanya berlepas diri dari hal itu. Mereka 
tidaklah disebut sebagai thaghut; karena mereka mengingkari penyembahan 
kepada mereka. Mereka bahkan memperingatkan darinya serta menjelaskan 
bahwa ibadah adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala semata." (lihat Majmu' 
Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah [4/8-9]) 

[11] Pembagian Tauhid 

Sebagian ulama membagi tauhid menjadi dua bagian; tauhid dalam hal ma'rifat 
dan penetapan, dan tauhid dalam hal tuntutan dan keinginan. Tauhid yang 
pertama mencakup tauhid rububiyah dan tauhid asma' wa shifat, sedangkan 
tauhid yang kedua mencakup tauhid uluhiyah. Pembagian ini disebutkan oleh Ibnu 
Taimiyah dan Ibnul Qayyim rahimahumallah (lihat Ibthal at-Tandid, hlm. 6, lihat 
juga Fathul Majid, hlm. 14) 
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Semua ayat yang membicarakan tentang perbuatan-perbuatan Allah maka itu 
adalah tercakup dalam tauhid rububiyah. Dan semua ayat yang membicarakan 
tentang ibadah, perintah untuk beribadah dan ajakan kepadanya maka itu 
mengandung tauhid uluhiyah. Dan semua ayat yang membicarakan tentang 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya maka itu mengandung tauhid asma' wa shifat (lihat 
at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 29) 

Kaitan antara ketiga macam tauhid ini adalah; bahwa tauhid rububiyah dan tauhid 
asma' wa shifat mengkonsekuensikan tauhid uluhiyah. Adapun tauhid uluhiyah 
mengandung keduanya. Artinya barangsiapa yang mengakui keesaan Allah dalam 
hal uluhiyah maka secara otomatis dia pun mengakui keesaan Allah dalam hal 
rububiyah dan asma' wa shifat. Orang yang meyakini bahwa Allah lah sesembahan 
yang benar -sehingga dia pun menujukan ibadah hanya kepada-Nya- maka dia 
tentu tidak akan mengingkari bahwa Allah lah Dzat yang menciptakan dan 
memberikan rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan bahwasanya Allah 
memiliki nama-nama yang terindah dan sifat-sifat yang mulia (lihat Kutub wa 
Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30) 

Adapun orang yang mengakui tauhid rububiyah dan tauhid asma' wa shifat maka 
wajib baginya untuk mentauhidkan Allah dalam hal ibadah (tauhid uluhiyah). 
Orang-orang kafir yang didakwahi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah mengakui tauhid rububiyah akan tetapi pengakuan ini belum bisa 
memasukkan ke dalam Islam. Bahkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memerangi mereka supaya mereka beribadah kepada Allah semata dan 
meninggalkan sesembahan selain-Nya. Oleh sebab itu di dalam al-Qur'an seringkah 
disebutkan penetapan tauhid rububiyah sebagaimana yang telah diakui oleh 
orang-orang kafir dalam rangka mewajibkan mereka untuk mentauhidkan Allah 
dalam hal ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30-31) 

[12] Tauhid Rububiyah 

Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah dalam hal mencipta, menguasai, dan 
mengatur. Tidak ada pencipta selain Allah, tidak ada penguasa alam selain Allah, 
dan tidak ada yang mengatur alam kecuali Allah. Allah berfirman (yang artinya), 
"Apakah ada pencipta selain Allah yang memberikan rezeki kepada kalian dari 
langit dan dari bumi." (Fathir: 3). Allah juga berfirman (yang artinya), "Dan 
milik-Nya semata kerajaan langit dan bumi." (Ali 'Imran : 189). Tauhid rububiyah 
ini telah diakui oleh kaum musyrikin. Allah berfirman (yang artinya), "Dan sungguh 
jika kamu tanyakan kepada mereka; Siapakah yang menciptakan langit dan bumi 
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pasti mereka akan menjawab bahwa yang menciptakannya adalah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui." (az-Zukhruf : 9). Oleh sebab itu tauhid 
rububiyah semata belum bisa memasukkan ke dalam Islam (lihat al-Qaul al-Mufid, 
1/5-6, lihat juga Syarh Tashil al-'Aqidah, hlm. 106, al-Mujalla, hlm. 34) 

Imam al-Miqrizi rahimahullah (wafat 845 H) berkata, "Dan tidaklah diragukan 
bahwasanya tauhid rububiyah ini tidak diingkari oleh kaum musyrikin. Bahkan 
mereka mengakui Allah semata pencipta mereka, yang menciptakan langit dan 
bumi serta mengurus kemasalahatan alam semesta semuanya. Sesungguhnya yang 
mereka ingkari adalah tauhid ilahiyah dan mahabbah..." (lihat Tajrid at-Tauhid 
al-Mufid, hlm. 40) 

Tauhid rububiyah juga bisa diartikan mengesakan Allah dalam hal 
perbuatan-perbuatan-Nya. Bahwa Allah yang menciptakan seluruh makhluk dan 
memberikan rezeki kepada mereka. Dia yang mengatur segala urusan di alam 
semesta. Allah yang memuliakan dan Allah pula yang merendahkan. Allah 
mahamampu atas segala sesuatu. Allah yang mengatur siang dan malam. Allah 
yang menghidupkan dan mematikan (lihat 'Agidatu Tauhid, hlm. 22) 

[13] Konsekuensi Tauhid Rububiyah 

Tauhid rububiyah melazimkan terhadap tauhid uluhiyah. Barangsiapa mengakui 
keesaan Allah dalam hal rububiyah maka dia wajib memurnikan ibadah kepada 
Allah semata. Allah berfirman (yang artinya), "Yang demikian itu Allah Rabb kalian, 
tidak ada ilah/sesembahan -yang benar- selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka 
beribadahlah kepada-Nya." (al-An'am : 102). Seorang tidaklah menjadi ahli tauhid 
apabila hanya mengakui tauhid rububiyah dan tidak disertai dengan mewujudkan 
tauhid uluhiyah (lihat 'Aqidatu Tauhid, hlm. 42-43) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada 
Allah kecuali dalam keadaan mereka berbuat syirik." (Yusuf : 106). Mujahid 
rahimahullah menafsirkan bahwa keimanan mereka maksudnya ucapan mereka 
'Allah adalah pencipta kita, yang memberikan rezeki kepada kita dan mematikan 
kita'. Akan tetapi mereka mempersekutukan Allah dengan selain-Nya dalam 
beribadah (lihat al-Mu'taqad ash-Shahih, hlm. 12) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Bukanlah makna tauhid 
sebagaimana apa yang dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang 
sesat yang mengatakan bahwa tauhid adalah dengan anda mengakui bahwa Allah 
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lah sang pencipta dan pemberi rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan 
yang mengatur segala urusan. Ini tidak cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah 
mengakui perkara-perkara ini namun hal itu belum bisa memasukkan mereka ke 
dalam Islam..." (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hlm. 22) 

Allah berfirman (yang artinya), "Mereka berkata 'Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan saja, 
sesungguhnya ini adalah suatu hal yang sangat mengherankan'." (Shaad : 5) 

Allah juga berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya mereka itu ketika dikatakan 
kepada mereka laa ilaha illallah maka mereka menyombongkan diri. Dan mereka 
mengatakan, 'Apakah kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami 
karena seorang penyair gila'." (ash-Shaffat: 35-36) 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka -kaum musyrikin di masa itu- tidak 
menghendaki tauhid uluhiyah. Akan tetapi mereka menginginkan bahwa 
sesembahan itu banyak/berbilang sehingga setiap orang bisa menyembah apa pun 
yang dia kehendaki. Oleh sebab itu perkara semacam ini harus diketahui, karena 
sesungguhnya semua penyeru aliran sesat yang lama maupun yang baru 
senantiasa memfokuskan dalam hal tauhid rububiyah. Sehingga apabila seorang 
hamba sudah meyakini bahwa Allah sebagai pencipta dan pemberi rizki menurut 
mereka inilah seorang muslim. Dengan pemahaman itulah mereka menulis aqidah 
mereka. Semua aqidah yang ditulis oleh kaum Mutakallimin/filsafat tidak keluar 
dari perealisasian tauhid rububiyah dan dalil atasnya. Padahal keyakinan semacam 
ini tidaklah cukup, sebab harus disertai dengan tauhid uluhiyah (lihat at-Ta'liqat 
al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 31) 

[14] Tauhid Uluhiyah 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, "Seluruh isi al-Qur'an berbicara tentang 
penetapan tauhid dan menafikan lawannya. Di dalam kebanyakan ayat, Allah 
menetapkan tauhid uluhiyah dan kewajiban untuk memurnikan ibadah kepada 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Allah pun mengabarkan bahwa segenap 
rasul hanyalah diutus untuk mengajak kaumnya supaya beribadah kepada Allah 
saja dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Allah pun 
menegaskan bahwa tidaklah Allah menciptakan jin dan manusia kecuali supaya 
mereka beribadah kepada-Nya. Allah juga menetapkan bahwasanya seluruh kitab 
suci dan para rasul, fitrah dan akal yang sehat, semuanya telah sepakat terhadap 
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pokok ini. Yang ia merupakan pokok paling mendasar diantara segala pokok ajaran 
agama." (lihat al-Majmu'ah al-Kamilah [8/23]) 

Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Oleh sebab itu ia 
disebut juga dengan istilah tauhid ibadah. Allah berfirman (yang artinya), "Yang 
demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah yang maha benar, sedangkan 
apa-apa yang mereka seru selain-Nya adalah batil." (Luqman : 30). Karena hanya 
Allah yang menciptakan alam ini maka tidak ada yang berhak disembah kecuali Dia 
Allah berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang 
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian..." (al-Baqarah : 21). 
Tauhid ini ditentang dan ditolak oleh kebanyakan manusia. Oleh sebab itulah Allah 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab dalam rangka menegakkan 
tauhid uluhiyah. Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah Kami utus sebelum 
kamu seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada 
ilah/sesembahan yang benar selain Aku, maka sembahlah Aku." (al-Anbiya' : 25) 
(lihat al-Qaul al-Mufid, 1/7-8) 

Tauhid uluhiyah juga bisa diartikan mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba. Seperti dalam hal berdoa, bernadzar, menyembelih, 
takut, harap, tawakal, roghbah, rohbah, inabah, dsb. Tauhid inilah yang menjadi 
tema utama dakwah para rasul sejak dari yang pertama hingga yang terakhir. Allah 
berfirman (yang artinya), "Dan sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut." (an-Nahl 
36). Dalam surat al-A'raf Allah menceritakan bahwa para rasul berkata (yang 
artinya), "Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagi kalian sesembahan 
selain-Nya." (lihat 'Agidatu Tauhid, hlm. 46) 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata, "Tauhid uluhiyah adalah 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam hal doa, 
istighotsah/memohon keselamatan, isti'adzah/meminta perlindungan, 
menyembelih, bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya wajib ditujukan oleh 
hamba kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya dalam hal 
itu/ibadah dengan sesuatu apapun." (lihat Qathfu al-Jana ad-Dani, hlm. 56) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa uluhiyah maknanya 
adalah beribadah kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan berharap 
kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab 
itu tauhid uluhiyah artinya mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba 
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yang telah disyari'atkan oleh-Nya bagi mereka (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 
'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 28-29) 

Ayat yang mulia di atas -dalam surat an-Nahl ayat 36- memberikan faidah bahwa 
para rasul semuanya memiliki seruan dakwah yang sama yaitu mengajak kepada 
tauhid dan menjauhi syirik. Memerintahkan untuk beribadah kepada Allah semata 
dan meninggalkan syirik. Inilah agama para rasul 'olaihimus salam. Agama mereka 
satu, walaupun syari'atnya berbeda. Pokok agama mereka sama yaitu tauhid. 
Mereka mengajarkan penghambaan kepada Allah sesuai dengan apa yang 
disyari'atkan (lihat l'anatul Mustafid, Jil. 1 hlm. 37 karya Syaikh al-Fauzan 
hafizhahullah) 

Di dalam kalimat 'sembahlah Allah dan jauhilah thaghut' terkandung 
itsbat/penetapan dan nafi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah menetapkan 
bahwa ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah. Dan yang dimaksud nafi adalah 
menolak sesembahan selain Allah. Kedua hal inilah yang menjadi pokok dan pilar 
kalimat tauhid laa ilaha illallah. Dalam ’laa ilaha' terkandung nafi dan dalam 
'illallah' terkandung itsbat. Sebagaimana dalam 'sembahlah Allah' terkandung 
itsbat dan pada kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung nafi (lihat at-Tam-hiid, hlm. 
14) 

Barangsiapa mengakui tauhid rububiyah maka wajibnya baginya untuk 
mewujudkan tauhid uluhiyah sebagai bentuk syukur kepada Allah (lihat Syarh 
Tashil al-Aqidah, hlm. 110) 

Tauhid inilah jenis tauhid yang paling agung. Tauhid yang paling penting. Tauhid ini 
pun telah mencakup jenis-jenis tauhid yang lainnya -yaitu tauhid rububiyah dan 
asma 1 wa shifat, pent-. Tauhid inilah yang menjadi tujuan penciptaan jin dan 
manusia serta misi dakwah para rasul. Tauhid inilah yang menjadi muatan pokok 
kitab-kitab yang diturunkan Allah. Di atas perkara tauhid inilah ditegakkan hisab 
kelak di akhirat. Disebabkan persoalan tauhid inilah orang akan masuk surga atau 
neraka. Dan dalam hal tauhid inilah akan terjadi persengketaan antara para rasul 
dengan umat-umatnya kelak di hari kiamat (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, 
hlm. 54) 
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[15] Makna Ibadah 

Imam al-Baghawi rahimahullah berkata, "Ibadah adalah ketaatan yang disertai 
dengan perendahan diri dan ketundukan. Seorang hamba disebut sebagai abdi 
(hamba) karena perendahan diri dan ketundukannya." (lihat Ma'alim at-Tcmzil, 
hlm. 10) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, "Ibadah dalam terminologi syari'at 
adalah ungkapan mengenai satu kesatuan perbuatan yang memadukan 
kesempurnaan rasa cinta, ketundukan, dan rasa takut." (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim, 1/134 cet. Dar Thaibah) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, "Ibadah 
dibangun di atas dua perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka 
seorang berjuang menggapai keridhaan sesembahannya (Allah). Dengan 
pengagungan maka seorang akan menjauhi dari terjerumus dalam kedurhakaan 
kepada-Nya. Karena kamu mengagungkan-Nya maka kamu merasa takut 
kepada-Nya. Dan karena kamu mencintai-Nya, maka kamu berharap dan mencari 
keridhaan-Nya." (lihat asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zaad al-Mustaqni' [1/9] cet. 
Mu'assasah Aasam) 

Ibadah memiliki dua sisi pemaknaaan. Ibadah dalam artian proses perendahan diri 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
dengan dilandasi kecintaan dan pengagungan. Dan ibadah dalam artian sesuatu 
yang digunakan untuk beribadah; yaitu segala hal yang dicintai dan diridhai oleh 
Allah berupa perkataan dan perbuatan yang lahir dan batin, sebagaimana definisi 
yang diberikan oleh Ibnu Taimiyah (lihat al-Qaul al-Mufid, 1/7) 

[16] Cakupan Ibadah 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, "Ibadah merupakan sebuah 
istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, berupa 
ucapan dan perbuatan, yang batin maupun lahir. Ini artinya sholat, zakat, puasa, 
haji, jujur dalam berbicara, menunaikan amanat, berbakti kepada kedua orang tua, 
menyambung tali kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang ma'ruf, 
melarang yang mungkar, berjihad memerangi orang kafir dan munafik, berbuat 
baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, ibnu sabil, maupun kepemilikan 
dari kalangan manusia (budak) atau binatang piaraan, berdoa, berdzikir, membaca 
al-Qur'an, dan lain sebagainya itu semua adalah ibadah. Demikian juga kecintaan 
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kepada Allah dan rasul-Nya, rasa takut kepada Allah, inabah kepada-Nya, 
mengikhlaskan agama untuk-Nya, bersabar menghadapi ketetapan-Nya, 
mensyukuri nikmat-Nya, ridha dengan takdir-Nya, bertawakal kepada-Nya, 
mengharapkan rahmat-Nya, takut kepada azab-Nya, dan semisalnya [itu semua 
juga] termasuk ibadah kepada Allah." (lihat al-'Ubudiyah, hlm. 6 cet. Maktabah 
al-Balagh) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah menerangkan, "Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa ibadah adalah melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Tercakup di dalamnya menunaikan 
kewajiban-kewajiban dan menjauhkan diri dari berbagai hal yang diharamkan. 
Melakukan hal-hal yang wajib dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan; yaitu 
dengan melakukan kewajiban-kewajiban yang Allah wajibkan baik berupa ucapan 
maupun perbuatan, yang bersifat batin maupun lahir. Meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, berupa ucapan maupun perbuatan, yang batin maupun yang lahir." 
(lihat Syarh al-'Ubudiyah, hlm. 5) 

[17] Pilar-Pilar Ibadah 

Sebagai proses perendahan diri kepada Allah, ibadah itu ditopang oleh dua pilar 
yaitu kesempurnaan rasa cinta dan kesempurnaan ketundukan. Sehingga ibadah 
yang diperintahkan adalah yang terkandung padanya perendahan diri dan 
kecintaan. Di dalam ibadah itu sendiri tercakup tiga unsur pokok; cinta, takut, dan 
harapan. Kecintaan yang dimaksud adalah kecintaan yang disertai dengan 
ketundukan. Ketundukan yang dituntut adalah ketundukan yang berlandaskan 
kecintaan. Ibadah inilah yang menjadi tujuan diciptakannya manusia. Allah 
berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku." (adz-Dzariyat: 56) (lihat al-lrsyad ila Shahih 
al-l'tiqad, hlm. 34-35) 

Penghambaan kepada Allah (al-'ubudiyah) berporos pada dua pokok; kecintaan 
yang sempurna dan perendahan diri yang sempurna. Kecintaan akan tumbuh 
dengan senantiasa menyadari curahan nikmat Allah (musyahadatul minnah), 
sednagkan perendahan diri akan tumbuh dengan menelaah aib pada diri dan 
amalan (lihat al-Wabil ash-Shayyib, hlm. 12) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, bahwa penghambaan kepada Allah 
berporos pada dua kaidah dasar yaitu kecintaan yang sepenuhnya dan perendahan 
diri yang sempurna. Munculnya kedua pokok/kaidah ini berangkat dari dua sikap 
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prinsip yaitu musyahadatul minnah -menyaksikan curahan nikmat-nikmat Allah- 
dan muthala'atu 'aibin nafsi wal 'amal -selalu meneliti aib pada diri dan amal 
perbuatan-. Dengan senantiasa menyaksikan dan menyadari setiap curahan 
nikmat yang Allah berikan kepada hamba akan tumbuhlah kecintaan. Dan dengan 
selalu meneliti aib pada diri dan amalan akan menumbuhkan perendahan diri yang 
sempurna kepada Rabbnya (lihat al-Wabil ash-Shayyib, hlm. 8 tahqiq Abdul Qadir 
dan Ibrahim al-Arna'uth) 

Konsekuensi dari dua hal ini -puncak perendahan diri dan puncak kecintaan- 
adalah dia akan tunduk melaksanakan perintah-perintah Allah dan meninggalkan 
larangan-larangan-Nya. Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Seorang 
insan yang hanya mencukupkan diri dengan rasa cinta dan perendahan diri tanpa 
melakukan apa-apa yang diperintahkan Allah dan tanpa meninggalkan apa-apa 
yang dilarang Allah tidak dianggap menjadi hamba yang beribadah kepada Allah. 
Oleh sebab itu puncak kecintaan dan puncak perendahan diri itu mengharuskan 
kepatuhan dalam bentuk melaksanakan perintah Allah subhanahu wa ta'ala dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengan begitu akan terwujud ibadah." (lihat 
Silsilah Syarh Rasa'il, hlm. 251) 

Dalam kitabnya Taisir al-'Aziz al-Hamid, Syaikh Sulaiman bin 'Abdullah 
rahimahullah berkata, "Ibadah kepada-Nya adalah taat kepada-Nya dengan 
melakukan hal yang diperintahkan dan meninggalkan hal yang dilarang. Itulah 
hakikat agama Islam. Karena makna 'islam' adalah kepasrahan kepada Allah yang 
mengandung puncak kepatuhan dan diliputi puncak perendahan diri dan 
ketundukan." Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, bahwa agama 
Allah ini disebut dengan 'islam' disebabkan ia mengandung perendahan diri dan 
ketundukan kepada perintah dan larangan Allah (lihat al-Fawa'id al-'llmiyah min 
ad-Durus al-Baziyah, 2/82) 

[18] Syarat Diterimanya Ibadah 

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu 
ikhlas dan mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'aiaihi wa sallam. 
Sehingga setiap amalan yang tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu 
adalah batil. Demikian pula setiap amalan yang tidak sesuai dengan ajaran Rasul 
shallallahu 'aiaihi wa sallam maka tertolak. Amalan yang memenuhi kedua syarat 
inilah yang diterima di sisi Allah (lihat ad-Durrah al-Fakhirah fit Ta'iig 'ala 
Manzhumah as-Sair ila Allah wad DariI Akhirah karya Syaikh as-Sa'di, hlm. 15) 
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Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), "Benar, barangsiapa 
yang memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat 
ihsan/kebaikan, maka baginya pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan 
takut ataupun bersedih." (al-Baqarah : 112). Kalimat 'memasrahkan wajahnya 
kepada Allah' artinya niat dan keinginannya semata-mata untuk Allah; yaitu dia 
mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya 
adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu ’alaihi wa sallam serta menjauhi 
bid'ah (lihat at-Ta'lig al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah karya Syaikh 
Shalih al-Fauzan, 2/824-825) 

[19] Jalan Untuk Beribadah 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa tidak mungkin bagi kita 
untuk beribadah kepada Allah dengan cara yang diridhai oleh-Nya kecuali dengan 
mengikuti jalan para rasul 'alaihimus sholatu was salam, karena mereka lah orang 
yang menjelaskan kepada kita apa-apa yang dicintai Allah dan diridhai-Nya. 

Mereka pula yang menerangkan kepada kita apa-apa yang bisa mendekatkan diri 
kita kepada Allah. Dengan tujuan itulah Allah mengutus para rasul kepada kita 
(lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin, hlm. 32) 

Ibnul Oayyim rahimahullah berkata, "Barangsiapa yang merenungkan keadaan 
alam semesta dan berbagai keburukan yang terjadi padanya, niscaya dia akan 
menyimpulkan bahwa segala keburukan di alam semesta ini sebabnya adalah 
menyelisihi rasul dan keluar dari ketaatan kepadanya. Demikian pula segala 
kebaikan yang ada di dunia ini sebabnya adalah ketaatan kepada rasul." (lihat 
adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [2/236-237]) 

Oleh sebab itu wajib tunduk kepada perintah dan larangan Rasul shallallahu 'alaihi 
wa sallam. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila aku melarang 
kalian dari sesuatu maka jauhilah hal itu, dan apabila aku memerintahkan sesuatu 
maka lakukanlah sekuat kemampuan kalian." (HR. Bukhari). Rasul shallallahu 
'alaihi wa sallam juga bersabda, "Ketahuilah, bahwa apa-apa yang diharamkan 
oleh Rasulullah sama kedudukannya dengan apa-apa yang diharamkan oleh Allah." 
(HR. Ibnu Majah) (lihat Ma'alim Ushul Fiqh, hlm. 121) 

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Abdullah bin Amr radhiyallahu'anhu bahwa 
beliau berkata : Dahulu aku menulis apa saja yang kudengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam karena aku ingin menghafalkannya. Orang-orang 
Ouraisy pun melarangku, mereka berkata, "Apakah kamu menulis semua yang 
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kamu dengar sementara Rasulullah shollollohu 'alaihi wa sollom adalah manusia 
dimana beliau berbicara dalam keadaan murka dan ridha?!" Maka aku pun 
menahan diri dari mencatatnya. Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam lalu beliau pun mengisyaratkan dengan jarinya ke 
mulutnya sembari berkata, "Tulislah! Demi Tuhan yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidak keluar dari sini kecuali kebenaran." Hadits ini dinyatakan sahih 
oleh al-Albani (lihat Sahih Sunan Abi Dawud, 2/408) 

Ibadah itu sendiri merupakan perpaduan antara kecintaan dan ketundukan. 

Apabila ia ditujukan kepada Allah semata maka jadilah ia ibadah yang tegak di atas 
tauhid, sedangkan apabila ia ditujukan kepada selain-Nya maka ia menjadi ibadah 
yang tegak di atas syirik. Ibadah kepada Allah yang sesuai dengan syari'at disebut 
ibadah yang syar'iyah, sedangkan ibadah yang menyelisihi tuntunan syari'at 
disebut sebagai ibadah yang bid'ah (lihat Syarh Risalah Miftah Daris Salam oleh 
Syaikh Shalih bin Abdillah al-'Ushaimi hafizhahullah, hlm. 9) 

[20] Pondasi Ibadah 

Ibadah kepada Allah ditegakkan di atas tauhid. Setiap ibadah yang tidak disertai 
dengan tauhid maka itu bukanlah ibadah. Semua ibadah yang tidak tegak di atas 
tauhid maka itu adalah batil/sia-sia. Ibadah yang tegak di atas tauhid ini adalah 
ibadah yang ditujukan kepada Allah semata dan menjauhi segala sesembahan 
selain-Nya. Oleh sebab itu ibadah kepada Allah pun tidak diterima tanpa sikap 
berlepas diri dari thaghut/sesembahan selain Allah (lihat al-Qaul al-Mufid, 

1/26-27) 

Beribadah kepada Allah dan menjauhi thaghut merupakan kandungan kalimat 
tauhid laa ilaha illallah. Karena kalimat laa ilaha illallah terdiri dari dua pilar; 
penolakan/nafi dan penetapan/itsbat. Menolak ibadah kepada selain Allah dan 
menetapkan ibadah hanya untuk Allah. Dalam kalimat 'sembahlah Allah' 
terkandung penetapan, sedangkan dalam kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung 
penolakan (lihat keterangan Syaikh Hamad bin 'Atiq rahimahullah dalam Ibthal 
at-Tandid, hlm. 19) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan Kami tampakkan apa yang dahulu telah 
mereka amalkan lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang beterbangan." 
(al-Furqan: 23) 
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Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, "Apa yang dahulu telah mereka amalkan" 
yaitu berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna "Kami jadikan ia 
bagaikan debu yang beterbangan" maka beliau menjelaskan, "Karena 
sesungguhnya amalan tidak akan diterima jika dibarengi dengan kesyirikan." (lihat 
Zaadul Masir, hlm. 1014) 

Allah berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang 
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan 
kalian bertakwa." ( al-Baqarah : 21) 

Perintah beribadah kepada Allah yang disebutkan di dalam ayat ini mencakup dua 
hal; yaitu perintah untuk bertauhid dan perintah untuk taat kepada Allah. 

Demikian dua tafsiran yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (lihat Tafsir Ibnul Jauzi, 
hlm. 48) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, "Semua yang disebutkan dalam 
al-Qur'an yang berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- 
untuk bertauhid." (disebutkan oleh al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya 
Ma'alim at-Tanzil, hlm. 20) 

Ayat di atas -al-Baqarah : 21- juga memberikan faidah kepada kita, bahwasanya 
ibadah merupakan kewajiban seluruh umat manusia. Semua orang wajib untuk 
tunduk beribadah/bertauhid kepada Allah. Ibadah itu pun harus ditegakkan di atas 
dua asas; ikhlas kepada Allah dan sesuai dengan ajaran Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam (lihat Ahkam minal Ctur'an, hlm. 106) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku." (adz-Dzariyat : 56) 

Inilah tujuan penciptaan jin dan manusia, yaitu agar tunduk beribadah kepada 
Allah yang di dalamnya terkandung unsur ma'rifah/pengenalan dan 
mahabbah/kecintaan kepada-Nya, inabah/kembali taubat dan taat kepada-Nya, 
menghadapkan hati kepada-Nya, dan berpaling dari segala sesembahan selain-Nya 
(lihat Tafsir as-Sa'di, hlm. 813) 
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[21] Cinta, Takut, dan Harapan 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Ibadah yang diperintahkan itu 
mengandung perendahan diri dan kecintaan. Ibadah ini ditopang oleh tiga pilar; 
cinta, harap, dan takut. Ketiga pilar ini harus berpadu. Barangsiapa yang hanya 
bergantung kepada salah satunya maka dia belum beribadah kepada Allah dengan 
benar. Beribadah kepada Allah dengan modal cinta saja adalah metode kaum Sufi. 
Beribadah kepada-Nya dengan rasa harap semata adalah metode kaum Murji'ah. 
Adapun beribadah kepada-Nya dengan modal rasa takut belaka, maka ini adalah 
jalannya kaum Khawarij." (lihat al-lrsyad ila Shahih al-l'tiqad, hlm. 35 cet. Dar Ibnu 
Khuzaimah) 

Apabila terkumpul ketiga hal ini -cinta, harap, dan takut- di dalam ibadah maka 
itulah asas tegaknya ibadah. Adapun orang yang beribadah kepada Allah hanya 
dengan bersandar kepada salah satunya saja maka dia menjadi orang yang sesat. 
Orang yang beribadah kepada Allah dengan cinta belaka tanpa rasa takut dan 
harap maka ini adalah jalannya kaum Sufiyah yang mengatakan bahwa 'kami 
beribadah kepada Allah bukan karena takut neraka atau mengharapkan surga, 
tetapi kami beribadah kepada-Nya hanya karena kami mencintai-Nya'. Cara 
beribadah semacam ini adalah kesesatan. Karena sesungguhnya para nabi dan 
malaikat sebagai makhluk yang paling utama merasa takut kepada Allah dan 
mengharap kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya mereka itu 
adalah bersegera dalam kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan penuh rasa 
harap dan takut..." (al-Anbiyaa' : 90) (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hlm. 191) 

Orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada harapan 
(roja 1 ) maka dia termasuk penganut pemikiran Murji'ah yang hanya bersandar 
kepada harapan dan tidak takut akan dosa dan maksiat. Mereka mengatakan 
bahwa iman cukup dengan pembenaran dalam hati atau pembenaran hati dan 
diucapkan dengan lisan. Mereka juga mengatakan bahwa amal itu sekedar 
penyempurna dan pelengkap. Hal ini adalah kesesatan, karena sesungguhnya iman 
itu mencakup ucapan, amalan, dan keyakinan. Ketiga hal ini harus ada, tidak cukup 
dengan salah satunya saja (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh 
Rasa'il, hlm. 191-192) 

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada rasa 
takut (khauf) maka dia berada di atas jalan kaum Khawarij yang beribadah kepada 
Allah hanya dengan bertumpu pada rasa takut. Sehingga mereka hanya mengambil 
dalil-dalil yang berisi ancaman (wa'iid) dan pada saat yang sama mereka justru 
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meninggalkan dalil-dalil yang berisi janji (wa'd), ampunan, dan rahmat. Ketiga 
kelompok ini yaitu Sufiyah, Murji'ah dan Khawarij adalah kelompok yang 
ekstrim/ghuluw dalam beragama (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hlm. 192) 

Sebagian ulama salaf berkata, "Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan 
harapan saja dia adalah Murji'ah. Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan 
takut saja dia adalah Haruriyah (Khawarij). Barangsiapa beribadah kepada Allah 
dengan cinta saja dia adalah Zindiq. Dan barangsiapa beribadah kepada-Nya 
dengan harapan, takut, dan cinta maka dia lah orang yang bertauhid lagi mukmin." 
(lihat at-Takhwif minan Naar, hlm. 25) 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, "...Pokok semua amalan adalah 
kecintaan. Seorang manusia tidak akan melakukan amalan/perbuatan kecuali 
untuk apa yang dicintainya, bisa berupa keinginan untuk mendapatkan manfaat 
atau demi menolak madharat. Apabila dia melakukan sesuatu; maka bisa jadi hal 
itu terjadi karena untuk mendapatkan sesuatu yang disenangi karena barangnya 
seperti halnya makanan, atau karena sebab luar yang mendorongnya seperti 
halnya mengkonsumsi obat. Adapun ibadah kepada Allah itu dibangun di atas 
kecintaan, bahkan ia merupakan hakekat/inti daripada ibadah. Sebab seandainya 
kamu melakukan sebentuk ibadah tanpa ada unsur cinta niscaya ibadahmu akan 
terasa hampa dan tidak ada ruhnya sama sekali..." (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab 
at-Tauhid [2/3] cet. Maktabah al-'llmu) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, "Patut dimengerti, 
sesungguhnya tidak ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah 
melainkan dia pasti memiliki kecondongan beribadah kepada selain Allah. Mungkin 
orang itu tidak tampak memuja patung atau berhala. Tidak tampak memuja 
matahari dan bulan. Akan tetapi, dia menyembah hawa nafsu yang menjajah 
hatinya sehingga memalingkan dirinya dari beribadah kepada Allah." (lihat Thariq 
al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah al-Ushul, hlm. 147) 

[22] Pengertian Islam 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang pun mendengar kenabianku 
diantara umat ini apakah dia beragama Yahudi atau Nasrani kemudian dia 
meninggal dalam keadaan tidak beriman dengan ajaran yang aku bawa melainkan 
dia pasti akan termasuk golongan penghuni neraka." (HR. Muslim) 


25 



Faidah Ringkas Seputar Aqidah 

www.al-mubarok.com 


Pengertian islam dalam makna umum adalah beribadah kepada Allah dengan 
mengikuti syari'at-Nya semenjak Allah utus para rasul hingga datangnya hari 
kiamat. Hal ini menunjukkan bahwasanya semua ajaran nabi-nabi terdahulu adalah 
islam. Seperti yang dikisahkan mengenai doa Ibrahim (yang artinya), "Wahai Rabb 
kami, jadikanlah kami muslim/orang yang pasrah kepada-Mu, demikian pula 
keturunan kami menjadi umat yang muslim/pasrah kepada-Mu." (al-Baqarah : 

128). Adapun islam dalam makna khusus ialah ajaran yang dibawa oleh nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena ajaran beliau menghapus ajaran 
syari'at terdahulu. Dengan demikian seorang muslim -di masa kini- adalah orang 
yang mengikuti ajaran beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Barangsiapa tidak 
mengikuti beliau maka bukan muslim (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh 
Ibnu 'Utsaimin rahimahullah, hlm. 20) 

[23] Konsekuensi Dua Kalimat Syahadat 

Konsekuensi dari syahadat 'asyhadu anlaa ilaha illallah' adalah mengikhlaskan amal 
untuk Allah semata sehingga tidaklah dipalingkan suatu bentuk ibadah apapun 
kepada selain-Nya, bahkan seluruh ibadah itu dimurnikan hanya untuk mencari 
wajah Allah subhanahu wa ta'ala. Dan konsekuensi dari syahadat 'wa asyhadu 
anna Muhammadar rasulullah' adalah ibadah itu harus sesuai dengan tuntunan 
yang dibawa oleh Rasul yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh sebab itu 
Allah tidak boleh diibadahi dengan bid'ah, perkara-perkara yang baru dalam agama 
ataupun segala bentuk kemungkaran (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/190) 

Ibnul Majisyun berkata: Aku pernah mendengar Malik berkata, "Barangsiapa yang 
mengada-adakan di dalam Islam suatu bid'ah yang dia anggap baik (baca: bid'ah 
hasanah), maka sesungguhnya dia telah menuduh Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam mengkhianati risalah. Sebab Allah berfirman (yang artinya), "Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agama kalian." Apa-apa yang pada hari itu bukan 
termasuk ajaran agama, maka hari ini hal itu bukan termasuk agama." (lihat 
al-l'tisham, [1/64-65]) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, "Simpul pokok ajaran agama 
ada dua: kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, dan kita beribadah 
kepada-Nya hanya dengan syari'at-Nya, kita tidak beribadah kepada-Nya dengan 
bid'ah-bid'ah. Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), "Barangsiapa 
yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan 
amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada 
Rabbnya." (al-Kahfi: 110)." (lihat Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hlm. 87) 
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Syaikh as-Sa'di rahimahullah menerangkan, "Barangsiapa mengikhlaskan 
amal-amalnya untuk Allah serta dalam beramal itu dia mengikuti tuntunan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maka inilah orang yang amalnya diterima. 
Barangsiapa yang kehilangan dua perkara ini -ikhlas dan mengikuti tuntunan- atau 
salah satunya maka amalnya tertolak. Sehingga ia termasuk dalam cakupan hukum 
firman Allah ta'ala (yang artinya), "Dan Kami hadapi segala amal yang telah 
mereka perbuat kemudian Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan." 
(al-Furqan : 23)." (lihat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hlm. 14 cet. Dar al-Kutub 
al-'l Imiyya h) 

[24] Hakikat Agama Islam 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, "Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena 
islam itu adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka 
barangsiapa yang tidak pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap 
sombong. Dan barangsiapa yang pasrah kepada Allah dan kepada selain-Nya maka 
dia telah berbuat syirik. Dan kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik 
bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah pokok ajaran islam adalah syahadat 
laa ilaha illallah; dan ia mengandung ibadah kepada Allah semata dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman yang bersifat umum 
yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun kaum yang terakhir 
suatu agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), 
"Barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima 
darinya, dan di akhirat dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang 
merugi." (Ali 'lmran:85). Ini semua menegaskan kepada kita bahwasanya yang 
menjadi pokok agama sebenarnya adalah perkara-perkara batin yang berupa ilmu 
dan amalan hati, dan bahwasanya amal-amal lahiriyah tidak akan bermanfaat 
tanpanya." (lihat Mawa'izh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hlm. 30) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Maka bukanlah perkara yang 
terpenting adalah bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau 
memperbanyak ibadah-ibadah. Sebab yang terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab 
itu sedikit namun dibarengi dengan keikhlasan itu lebih baik daripada banyak 
tanpa disertai keikhlasan. Seandainya ada seorang insan yang melakukan sholat di 
malam hari dan di siang hari, bersedekah dengan harta-hartanya, dan melakukan 
berbagai macam amalan akan tetapi tanpa keikhlasan maka tidak ada faidah pada 
amalnya itu; karena itulah dibutuhkan keikhlasan..." (lihat Silsilah Syarh Rasa’il, 
hlm. 17-18) 
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Barangsiapa yang tidak ikhlas dalam mewujudkan makna kalimat laa ilaha illallah 
maka dia adalah orang musyrik -karena ia telah beribadah kepada selain-Nya-. Dan 
barangsiapa yang tidak shidq/jujur dalam mengucapkan kalimat laa ilaha illallah 
maka dia adalah orang munafik. Allah berfirman (yang artinya), "Apabila datang 
kepadamu orang-orang munafik , mereka berkata 'Kami bersaksi bahwasanya 
kamu adalah benar-benar utusan Allah'. Allah benar-benar mengetahui bahwa 
kamu sungguh rasul-Nya, dan Allah bersaksi bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta." (al-Munafiqun : 1) (lihat ash-Shidgu ma'a Allah, 
hlm. 16) 

[25] Keutamaan Tauhid 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Di antara keutamaan tauhid yang paling 
agung adalah ia merupakan sebab yang menghalangi kekalnya seorang di dalam 
neraka, yaitu apabila di dalam hatinya masih terdapat tauhid meskipun seberat biji 
sawi. Kemudian, apabila tauhid itu sempurna di dalam hati maka akan 
menghalangi masuk neraka secara keseluruhan/tidak masuk neraka sama sekali." 
(lihat al-Qaul as-Sadidfi Magashid at-Tauhid, hlm. 17) 

Dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Telah datang Jibril 'alaihis salam kepadaku dan dia memberikan kabar gembira 
kepadaku; bahwa barangsiapa diantara umatmu yang meninggal dalam keadaan 
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia pasti masuk 
surga." Lalu aku -Abu Dzar- berkata, "Meskipun dia pernah berzina dan mencuri?". 
Beliau menjawab, "Meskipun dia berzina dan mencuri." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, "...Apabila dia -orang yang bertauhid- itu 
adalah seorang pelaku dosa besar yang meninggal dalam keadaan terus-menerus 
bergelimang dengannya (belum bertaubat dari dosa besarnya) maka dia berada di 
bawah kehendak Allah (terserah Allah mau menghukum atau memaafkannya). 
Apabila dia dimaafkan maka dia bisa masuk surga secara langsung sejak awal. 

Kalau tidak, maka dia akan disiksa terlebih dulu lalu dikeluarkan dari neraka dan 
dikekalkan di dalam surga..." (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, "Adapun sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam 'meskipun dia berzina dan mencuri', maka ini adalah hujjah/dalil bagi 
madzhab Ahlus Sunnah yang menyatakan bahwa para pelaku dosa besar -dari 
kalangan umat Islam, pent-tidak boleh dipastikan masuk ke dalam neraka, dan 
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apabila ternyata mereka diputuskan masuk (dihukum) ke dalamnya maka mereka 
[pada akhirnya] akan dikeluarkan dan akhir keadaan mereka adalah kekal di dalam 
surga..." (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Anas berkata : Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'olaihi wa sal la m bersabda, 
"Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Wahai anak Adam, seandainya kamu 
datang kepadaku dengan dosa sepenuh bumi kemudian kamu berjumpa 
dengan-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan dengan-Ku sesuatu apapun 
pasti Aku akan mendatangkan kepadamu ampunan sepenuh itu pula."." (HR. 
Tirmidzi dan beliau menilai hadits ini berderajat hasan). 

Di dalam hadits qudsi ini Allah memberitakan kepada kita bahwa barangsiapa yang 
meninggal dalam keadaan memurnikan tauhidnya kepada Allah serta 
meninggalkan segala macam syirik niscaya Allah akan memberikan ampunan 
kepadanya meskipun dosanya sepenuh bumi atau hampir sepenuh bumi (lihat 
al-Jadid f i Syarh Kitab at-Tauhid, hlm. 43) 

Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat laa ilaha illallah tidak cukup diucapkan 
dengan lisan. Akan tetapi ia harus diyakini dengan hati dan melakukan 
konsekuensinya yaitu meninggalkan berbagai bentuk syirik sedikit ataupun banyak. 
Sementara tidak akan bisa selamat dari syirik kecuali orang-orang yang 
benar-benar merealisasikan tauhidnya dan memenuhi syarat-syarat kalimat tauhid 
yaitu; mengetahui maksudnya, meyakininya, jujur dalam mengucapkannya, ikhlas, 
mencintai isinya, menerima dan patuh padanya dan mewujudkan konsekuensinya 
(lihat Qurratu 'Uyun al-Muwahhidin, hlm. 22 oleh Syaikh Abdurrahman bin Hasan 
rahimahullah) 
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